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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Ghain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قاَلََ -

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلََ -

 yaqūlu يقَوُْلَُ -

4. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

 

 



 

viii 

 

5. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

6. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة   

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 
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7. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء  
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ABSTRAK 

 

Arina Dina Haq. 2023. Efektivitas Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 

2 Batang. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing Juwita Rini, M. Pd. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, Kemampuan Penalaran 

Matematis. 

 

Kemampuan penalaran matematis dan minat belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Batang yang tergolong rendah diperlukan model pembelajaran yang 

menarik untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Model 

pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan model pembelajaran berupa 

kegiatan mengajar materi pada teman. Dalam pembelajaran ini siswa mengambil 

alih peran guru dan memainkan peran guru untuk mengajar teman-temannya. Ada 

empat strategi pemahaman mandiri pada proses belajar siswa, yaitu question 

generating (menghasilkan pertanyaan), clarifying (mengklarifikasikan masalah), 

predicting (memprediksikan), summarizing (meringkas). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tingkat 

kemampuan penalaran matematis pada kelas kontrol?, Bagaimana tingkat 

kemampuan penalaran matematis pada kelas eksperimen?, Apakah model 

pembelajaran Reciprocal Teaching efektif terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas X SMA Negeri 2 Batang?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran reciprocal teaching terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas X SMA Negeri 2 Batang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pengambilan  

sampel menggunakan teknik puposive sampling. Sampel yang digunakan yaitu 

kelas X.1 dan X.5. Pengumpulan data mengunakan instrumen soal pretest dan 

posttest sebanyak 4 soal. Analisis data yang digunakan yaitu uji keseimbangan, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji Independent 

Sample T Test.     

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata posttest sebesar 70,64. (2) kelas 

yang menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching memiliki rata-rata 

sebesar 79,14. (3) hasil hipotesis menggunakan uji independent sample t-test 

memperoleh nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan signifikan kemampuan penalaran matematis antara kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen dan berdasarkan rata-rata kelas eksperimen 79,14 lebih besar dari 

rata-rata kelas kontrol 70,64. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penalaran 

matematis siswa menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching kelas 

eksperimen lebih efektif daripada kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran pokok yang mempelajari pola 

pikir, perhitungan, konsep dan sebagainya, selain itu matematika menjadi asas 

ilmu lainnya dan juga menjadi ilmu pengetahuan yang berperan penting di 

dalam kehidupan manusia.1 Matematika merupakan suatu ilmu yang bisa 

dikatakan sebagai alat berpikir, berkomunikasi, dan alat untuk memecahkan 

berbagai persoalan praktis serta mempunyai cabang matematika antara lain 

kalkulus, statistika, aritmatika, aljabar, geometri dll. 2 

Secara umum, matematika di SMA bertujuan untuk membekali siswa 

dengan keterampilan dan kompetensi untuk belajar matematika. Penerapan 

matematika yang juga bisa melatih daya berpikir matematika dengan 

menggunakan hal-hal abstrak seperti mampu berpikir logis dan rasional. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka matematika tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan, tetapi juga pada pembelajaran yang dapat mengembangkan 

pemahaman dan praktik dalam penerapan model matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 
1 Nurul Astuty, "Pembelajaran Statistika Matematika Melalui Media Whatsapp Group 

Ditinjau Dari Hasil Belajar Mahasiswa” (Bengkulu: Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, No. 

2, V, 2020). 

2 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 

dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm 129-130. 
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Untuk menciptakan pembelajaran yang baik dan menarik, perlu dikemas 

menggunakan model pembelajaran yang menarik. Siswa tidak merasa terlalu 

berat dengan materi yang perlu mereka kuasai. Jika siswa meneliti, mengolah, 

dan menarik kesimpulan tentang masalah yang telah mereka pelajari, maka 

pengetahuan yang mereka peroleh akan melekat di pikiran lebih lama. Guru 

sebagai fasilitator dapat memilih metode dan model pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Inovasi model pembelajaran menciptakan suasana belajar aktif, 

mengedepankan penguasaan materi, dan siswa diharapakan lebih kreatif dalam 

proses pembelajaran, kritis dalam menghadapi masalah, memiliki keterampilan 

sosial dan mencapai hasil yang lebih optimal. Agar upaya tersebut berhasil 

perlu dipilih model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan, kondisi dan 

lingkungan belajar siswa, sehingga siswa dapat aktif, interaktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran. 

Fakta yang terjadi di lapangan tepatnya di SMA Negeri 2 Batang 

diperoleh data sementara yaitu banyak siswa yang kurang tertarik pada 

matematika, hal ini mengakibatkan nilai para siswa mengalami penurunan atau 

hasil kurang baik. Dimana menurut guru matematika sudah terbentuk mindset 

bahwa pada pelajaran ini siswa sudah menganggap matematika sukar 

dipahami. Ketika pembelajaran matematika berlangsung siswa merasa jenuh 

karena model pembelajaran yang monoton, kemampuan penalaran matematis 

siswa kurang, materi susah dipahami, sehingga menjadikan siswa kurang aktif 

saat pembelajaran berlangsung. Beliau sendiri mengampu 3 kelas di tingkatan 
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kelas X, dimana dari ketiga itu yang cukup baik hanya satu kelas, di kelas itu 

yang bisa mengikuti capaian pembelajaran kurikulum terbaru atau yang disebut 

kurikulum merdeka hanya satu kelas dan dua kelas lainya tidak terlalu 

dipaksakan untuk capaian pembelajaran.3 

Siswa memiliki pola pikir bahwa matematika itu sulit, oleh karena itu 

perlu membangkitkan kesukaan terhadap matematika menggunakan model 

pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan penalaran matematis. 

Model pembelajaran yang digunakan guru harus dapat membantu proses 

analisis siswa, Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa 

kegiatan mengajarkan materi kepada teman. Dalam model pembelajaran ini, 

siswa bertindak sebagai “guru” untuk menyampaikan materi kepada teman-

temannya. Sementara itu, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing yang melakukan Scaffolding.  

Scaffolding adalah pengarahan atau panduan yang diberikan oleh orang 

yang lebih tahu kepada orang yang kurang tahu.4 Diharapkan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan penalaran matematis 

siswa lebih baik. Keefektifan model pembelajaran ini adalah membuat siswa 

mengerti bahwa pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang masuk 

akal serta dipahami dengan mudah.  

Penalaran matematis mengajarkan siswa untuk mengevaluasi situasi, 

pemilihan strategi pemecahan masalah, untuk kemudian melakukan simpulan 

 
3 Dony, Guru Mapel Matematika Kelas X SMA N 2 Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 

Juli 2023.   
4 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovativ Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017), hlm. 153. 
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logis. Peserta didik juga bisa mengembangkan solusi, sehingga dapat memilih 

mana solusi yang lebih efisien, sehingga kemampuan berpikir logis siswa juga 

bertambah.5 Kemampuan penalaran matematis membantu siswa berpikir logis 

dalam menyelesaikan masalah matematika, diakhiri dengan memperoleh 

kesimpulan yang logis terhadap permasalahan yang terjadi. 

Dari fakta ini, jelas bahwa kemampuan penalaran matematis siswa perlu 

ditingkatkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika tidak tercapai dengan baik. Artinya, masalah yang kita hadapi 

adalah bagaimana mengoptimalkan penalaran matematis sebaik mungkin pada 

siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Diharapkan 

model reciprocal teaching ini dapat digunakan sebagai model pembelajaran 

alternatif di SMAN 2 Batang, dan harap mampu meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis dengan materi pelajaran barisan dan deret aritmatika. 

Berdasarkan observasi dilapangan, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 

2 Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana tingkat kemampuan penalaran matematis pada kelas kontrol? 

 
5 Dwi Oktaviana dan Rahman Haryadi,  “Kemampuan Penalaran Adaptif Melalui Model 

Reciprocal Teaching Pada Logika Matematika Dan Himpunan”. SAP (Susunan Artikel Pendidikan). 

Vol. 5 No. 2, Desember 2020, hal. 125.  
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2. Bagaimana tingkat kemampuan penalaran matematis pada kelas 

eksperimen? 

3. Apakah model pembelajaran Reciprocal Teaching efektif terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas X SMA Negeri 2 Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Mengetahui kemampuan penalaran matematis pada kelas kontrol? 

2. Mengetahui kemampuan penalaran matematis pada kelas eksperimen? 

3. Untuk mengetahui model pembelajaran Reciprocal Teaching efektif atau 

tidak terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Batang? 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

meningkatkan pengetahuan/wawasan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan matematika. Khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa melalui model pembelajaran Reciprocal 

Teaching. 

2. Kegunaan Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi 

kontribusi bagi penyelenggara sekolah, para pendidik, siswa, dan pembaca 

dll. 
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a. Sekolah 

Dapat memberi pengetahuan yang bisa dijadikan sumber kajian 

dalam mengukur proses belajar mengajar di lembaga pendidikan yang 

dikelola terkait dengan penalaran matematis siswa.  

b. Pendidik atau Guru 

Bagi guru, memberikan informasi/tambahan pengetahuan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching mampu dijadikan referensi 

model pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat menambah minat belajar untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran 

matematika. 

d. Peneliti 

Peneliti juga berharap penelitian ini menginspirasi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini berisi lima bab, tiap-tiap bab 

tersusun atas beberapa sub bab. Berikut ini penjelasan sistematika 

penulisan. 

1. Bagian Awal 

Bagian ini terdapat halaman sampul, halaman pernyataan, nota 

keaslian, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, moto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 
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2. Bagian inti 

a. BAB I (Pendahuluan) 

Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

b. BAB II (Landasan Teori) 

Meliputi deskripsi teori (teori belajar, model pembelajaran 

reciprocal teaching, dan penalaran matematis siswa), penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

c. BAB III (Metode Penelitian) 

Meliputi jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, variabel dalam penelitian, populasi, sampel, dan teknik 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, 

teknik analisis data 

d. BAB IV (Hasil penelitian dan Pembahasan) 

Meliputi data hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan. 

e. BAB V (Penutup) 

Meliputi kesimpulan yang jelas tentang penelitian yang telah 

dikerjakan, dan saran dengan berdasar temuan yang ada pada 

penelitian. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir memuat daftar pustaka serta lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelas kontrol menggunakaan model pembelajaran konvensional 

memiliki kemampuan penalaran matematis siswa dengan nilai posttest 

terendah 60 dan nilai tertinggi 89 dengan rata-rata 70,64. Kriteria 

penalaran matematis siswa berada pada kriteria “cukup” dengan 

interval rata-rata 60  –  75. 

2. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran reciprocal 

teaching memiliki kemampuan penalaran matematis siswa dengan nilai 

posttest terendah 70 dan tertinggi 98 dengan rata-rata 79,14. Kriteria 

penalaran matematis siswa berada pada kriteria “baik” dengan interval 

rata-rata 76  –  85.  

3. Berdasarkan hasil pembahasan sangat jelas terdapat perbedaan 

penalaran matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional dan yang menerapkan model pembelajaran reciprocal 

teaching pada materi barisan dan deret aritmatika siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Batang. Hal ini dapat dibuktikan dari data hasil posttest dari 

kedua model pembelajaran tersebut dengan rata-rata kelas kontrol 70,64 

berada pada kategori “cukup” dan rata-rata kelas eksperimen 79,14 



 

 
 

berada pada kategori “baik”, dengan demikian dapat disimpulkan 

penalaran matematis menggunakan model pembelajaran reciprocal 

teaching efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru diharapkan agar menggunakan model pembelajaran yang 

efektif agar siswa dapat memahami materi dan tidak membuat siswa 

merasa bosan di kelas. Salah satu model pembelajaran efektif yaitu 

metode reciprocal teaching untuk meningkatkan penalaran matematis 

pada materi yang lain. 

2. Bagi guru serta peneliti selanjutnya dapat memberikan inovasi baru 

dalam mengembangkan penggunaan model pembelajaran reciprocal 

teaching.  

3. Bagi siswa diharapkan agar lebih semangat untuk belajar matematika 

dan selalu memperhatikan penjelasan guru saat di kelas serta lebuh aktif 

di setiap pembelajaran lainnya. 
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